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INTISARI 

 

Dilihat dari segi manapun juga, pariwisata merupakan salah satu sektor yang 

memberikan banyak keuntungan. Desa Rangko merupakan salah satu desa yang 

letaknya tidak jauh dari Labuan Bajo yang mempunyai daya tarik wisata yang 

unik dimata wisatawan. Penelitian ini berusaha melihat dampak pariwisata yang 

secara langsung dialami oleh masyarakat Desa Rangko. Permasalahan utama 

dalam penelitian ini adalah tentang analisis dampak pembangunan pariwisata di 

bidang sosial dan ekonomi masyarakat dengan studi kasus di Desa Rangko 

Kecamatan Boleng Nusa Tenggara Timur. Peneliti memfokuskan pada analisis 

dampak pembangunan pariwisata di bidang sosial dan ekonomi di Desa Rangko, 

yang berhubungan langsung dengan masyarakat setempat. Mulai dari ekonomi 

masyarakat dan potensi yang dihasilkan oleh pembangunan pariwisata itu sendiri. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak keberadaan daya tarik 

wisata Gua Rangko terhadap kondisi masyarakat lokal sebelum dan sesudah 

adanya pembangunan pariwisata, kondisi pertumbuhan ekonomi serta tingkat 

kesejahteraan masyarakat di Desa Rangko. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

studi kasus dengan metode penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif 

yang menggunakan data primer dan data sekunder. Data dikumpulkan dengan 

dokumentasi, wawancara, observasi, studi pustaka, dan focus group discussion 

(diskusi kelompok terarah). Data penelitian diperoleh dari hasil wawancara 

dengan masyarakat lokal non pelaku wisata Desa Rangko  sebanyak 20 orang, 

pelaku wisata dalam hal ini adalah boat driver dan pemandu lokal sebanyak 20 

orang, dan Kepala Desa Kecamatan Boleng sebanyak 1 orang. Metode analisis 

data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan serta menggunakan 

triangulasi sebagai sumber uji keabsahan data. 

 

Dengan tujuan dan metode-metode penelitian tersebut maka peneliti 

mendapatkan hasil penelitian yang disimpulkan bahwa pembangunan pariwisata 

memberikan dampak langsung di bidang sosial dan ekonomi masyarakat. Hal ini 

dapat dilihat dari perbedaan kondisi pertumbuhan ekonomi sebelum dan sesudah 

adanya pariwisata di daerah ini. Setelah destinasi wisata yang ada di Desa Rangko 

mulai terkenal, tingkat pendapatan masyarakat mulai meningkat apalagi bagi 

masyarakat yang menyewakan jasa transportasi kapal untuk mengantarkan 

wisatawan menuju lokasi wisata namun keterbatasan sarana dan prasarana di Desa 

Rangko ini membuat tingkat kunjungan wisatawan tidak menentu.Keterlibatan 

pemerintah yang tidak transparan juga membuat masyarakat di Desa Rangko 

melakukan aktivitas sendiri – sendiri sehingga pemasukan dari sektor pariwisata 

hanya dirasakan oleh oknum – oknum tertentu.  

 

Kata kunci: pembangunan pariwisata, sosial ekonomi 
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ABSTRACT 

 

 Viewed from any aspect as well, tourism is one sector that provides many 

advantages. Rangko village is a village not far from Labuan Bajo that have a unique 

tourist attraction in the eyes of tourists. This study attempted to see the impact of 

tourism is directly experienced by the villagers Rangko. The main problem in this 

research is the analysis of the impact of tourism development in the social and 

economic community with a case study in the village Rangko Boleng District of 

East Nusa Tenggara. Researchers focused on the analysis of the impact of tourism 

development in the social and economic fields in the Rangko village, who deal 

directly with local communities. Starting from the local economy and the potential 

generated by tourism development itself. 

 

This study aims to determine the impact of the presence of a tourist attraction 

Caves Rangko on the condition of the local community before and after the 

development of tourism, conditions of economic growth and welfare of the people 

in the village Rangko. This research is a case study research methods using 

qualitative research method that uses primary data and secondary data. Data 

collected by documentation, interviews, observation, library research, and focus 

group discussions. Data were obtained from interviews with local community non 

Rangko village tour players as many as 20 people, tourism players in this case is 

the boat driver and local guide as many as 20 people, and the Head of Village Sub 

Boleng by 1 person. Methods of data analysis using data reduction, data 

presentation, and withdrawals and use triangulation as a source of test data 

validity. 

 

With the goals and methods of the study, the researchers get the results it was 

concluded that the development of tourism had a direct impact on the social and 

economic fields. It can be seen from differences in conditions of economic growth 

before and after the tourism in this region. After tourist destinations in the Rangko 

Village became famous, people's income levels began to increase especially for 

people who lease the vessel transportation services to deliver travelers to the 

location but limited facilities and infrastructure in the village of Rangko This 

makes the level of tourists not menentu.Keterlibatan government that does not 

transparent also made public at the village Rangko activity itself - its own making 

in tourism revenue only felt by the individual - certain elements. 

 

Key words: tourism development, social and economic. 
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   BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Sesuai perkembangan dalam sektor pariwisata, kepariwisataan 

bertujuan memberikan keuntungan baik bagi wisatawan maupun warga 

setempat. Pariwisata dapat memberikan kehidupan yang layak untuk warga 

setempat melalui keuntungan ekonomi yang diperoleh dari tempat tujuan 

wisata. Dengan adanya perkembangan infrastruktur dan fasilitas rekreasi, 

menguntungkan bagi wisatawan dan warga setempat. Kemudian, 

kepariwisataan juga dikembangkan melalui penyediaan tempat tujuan 

wisata. Perkembangan pariwisata juga dilakukan melalui pemeliharaan 

kebudayaan, sejarah, dan taraf perkembangan ekonomi dari suatu tempat 

tujuan wisata. Hal ini berdampak pada pendapatan warga sehingga 

kesejahteraan dan taraf kehidupan warga meningkat. Oleh karena itu, ada 

nilai – nilai yang membawa serta perkembangan kepariwisataan, sesuai 

dengan Undang – undang Kepariwisataan No. 10 Tahun 2009, maka 

perkembangan pariwisata dapat memperbesar keuntungan sambil 

memperkecil masalah yang ada.  

Pembangunan kepariwisataan pada hakikatnya merupakan upaya 

untuk mengembangkan dan memanfaatkan objek dan daya tarik wisata, 

yang terwujud antara lain dalam bentuk keindahan alam, keragaman flora 

dan fauna, kemajemukan tradisi dan budaya, serta peninggalan sejarah
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 purbakala. Pemanduan objek dan daya tarik wisata dengan pengembangan 

usaha jasa dan sarana pariwisata, akan berfungsi meningkatkan daya tarik 

wisata baru. Upaya pengembangan tersebut perlu didukung oleh 

pembangunan prasarana yang memadai. Kepariwisataan nasional 

mempunyai sifat berlingkup global, berpengaruh luas secara ekonomi dan 

sosial budaya. Kepariwisataan nasional harus mampu membentuk, 

mengembangkan, dan meningkatkan nilai budaya dan masyarakat 

Indonesia. Kepariwisataan juga berdimensi politik, pertahanan dan 

keamanan, melibatkan seluruh lapisan masyarakat, menampilkan 

kepribadian berdasarkan jiwa, semangat serta nilai – nilai luhur bangsa 

Indonesia.  

Salah satu sektor yang dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

adalah pariwisata. Penelitian ini berusaha melihat dampak nyata 

pembangunan pariwisata terhadap  pendapatan dan perekonomian di Desa 

Rangko. Pada umumnya masyarakat dan pemerintah menyadari, bahwa 

pariwisata harus dikembangkan dan dikelola secara terkendali, terinteraksi 

dan berkesinambungan berdasarkan rencana yang matang. Dengan cara ini 

maka pariwisata dapat memberikan manfaat ekonomi bagi suatu negara atau 

daerah tanpa menimbulkan masalah lingkungan dan sosial yang serius. 

Dalam Undang – undang No.10 tahun 2009 pasal 4 tentang Kepariwisataan 

dinyatakan: penyelenggaraan kepariwisataan bertujuan: 

1. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

2. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
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3. Menghapus kemiskinan 

4. Mengatasi pengangguran 

5. Melestarikan alam, lingkungan, dan sumber daya 

6. Memajukan kebudayaan 

7. Mengangkat citra bangsa 

8. Memupuk rasa cinta tanah air 

9. Memperkukuh jati diri dan kesatuan bangsa, dan 

10. Mempererat persahabatan antarbangsa 

Proses pembangunan pariwisata dimulai dengan menganalisa empat 

sektor yaitu potensi pasar, perencanaan dan rekayasa, sosial ekonomi, jalur 

hukum dan bisnis. Berdasarkan potensi pasar, perencanaan dan rekayasa, 

sosial ekonomi, jalur hukum dan bisnis dipilih sektor yang siap untuk 

dibangun. Dampak lingkungan juga dimasukkan ke dalam perkiraan biaya 

keseluruhan pembangunan pada setiap sektor, dengan kata lain masih dalam 

hubungan ekonomi, pariwisata adalah sebuah industri yang mencakup 

lapangan usaha bisnis sangat luas dan mempunyai sifat untuk mencari laba. 

Industri pariwisata sering dianggap sebagai jawaban untuk menghadapi 

berbagai masalah ekonomi Indonesia. Kesulitan ekonomi yang diakibatkan 

oleh ekspor non-migas yang menurun, impor yang naik, dan pembangunan 

ekonomi yang timpang, dipandang akan dapat diatasi dengan industri 

pariwisata karena industri pariwisata dapat menciptakan lapangan kerja baru 

yang jelas akan dapat memberikan lebih banyak peluang ekonomi, di 
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samping juga dapat menjadi sarana untuk menjaga dan memperbaiki 

lingkungan dan mendorong pembangunan ekonomi Indonesia.  

Di samping menjadi mesin penggerak ekonomi, pariwisata juga 

merupakan wahana yang menarik untuk mengurangi angka pengangguran 

mengingat berbagai jenis wisata dapat ditempatkan dimana saja (footlase). 

Oleh sebab itu pembangunan wisata dapat dilakukan di daerah yang 

pengaruh penciptaan lapangan kerjanya paling menguntungkan. Bagi 

Indonesia, pariwisata juga diharapkan akan dapat meningkatkan pengertian 

international, menumbuhkan rasa saling menghormati dan toleransi. 

(Suwantoro: 2004: 37) 

Pariwisata perdesaan tentunya berbeda dengan pariwisata perkotaan, 

baik dalam hal objek lokasi, fungsi, maupun karakternya. Pariwisata 

perdesaan memiliki peluang besar menjadi media aplikatif dan efektif untuk 

menanggulangi kemiskinan. Pendekatan pariwisata berbasis masyarakat 

dapat membuka jalan lebih lebar bagi kelompok masyarakat miskin untuk 

ikut serta menikmati peluang dan hasil pengembangan pariwisata. Dari 

sekian banyak perdesaan di Labuan Bajo, Desa Rangko menjadi salah satu 

desa yang dapat di kunjungi oleh wisatawan.  

Kecamatan Rangko adalah kawasan yang mempunyai potensi wisata 

bahari dengan suasana desa yang masih asri dan memiliki segala keunikan 

daya tarik wisatanya. Desa Rangko menawarkan suasana rekreasi yang 

berbeda dari wisata pada umumnya, sehingga pengunjung benar – benar 

menikmati kehidupan perdesaan yang nyaman dengan panorama laut dan 
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berbaur dengan masyarakat dalam kesehariannya. Berdasarkan Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Labuan Bajo, salah satu produk wisata yang 

akan dikembangkan adalah gua air asin Rangko. Potensi Kecamatan Rangko 

tidak hanya gua air asin saja, melainkan pantainya yang bersih serta 

keindahan alam dan kebudayaan masyarakat yang tidak tercemar dengan 

budaya modernisasi. Sejak ditemukan keberadaan gua air asin, minat 

wisatawan asing untuk berkunjung ke daerah ini menjadi naik dari waktu ke 

waktu.  

Desa Rangko sebelum dikembangkan, kondisi sosial dan ekonomi 

masyarakatnya sangat jauh dikatakan sempurna. Terutama kondisi ekonomi, 

masyarakat yang berada di Desa Rangko hanya mengandalkan dari sektor 

perikanan saja. Kemudian, masyarakat Desa Rangko perlahan – lahan mulai 

mengembangkan gua air asin sebagai daya tarik utama desa tersebut dan 

juga mengandalkan kearifan lokal dan keindahan alam untuk menarik minat 

wisatawan untuk berkunjung.  

Kontribusi aktivitas wisata di Desa Rangko terhadap sosial ekonomi 

masyarakatnya memberikan perbedaan sebelum dan sesudah adanya 

kegiatan wisata ini. semakin ramainya wisatawan yang berkunjung mampu 

membuka kesempatan kerja bagi masyarakat, semakin luas juga 

menumbuhkan harapan dan cita – cita munculnya peluang meningkakan 

pendidikan, karena penambahan pendapatan yang dirasakan oleh 

masyarakat dapat digunakan untuk membiayai pendidikan anak mereka 

sehingga anak – anak tersebut mempunyai kesempatan yang lebih baik. 
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Potensi kepariwisataan yang dimilki Indonesia dapat berupa atraksi 

wisata alam, atraksi wisata budaya, dan atraksi wisata buatan. Desa Rangko 

menunjukan hal baru bagi pariwisata di Labuan Bajo, dengan bermodalkan 

obyek wisata yang belum terjamah oleh dunia modern, masyarakat Desa 

Rangko menetapkan bahwa desanya layak untuk di jadikan destinasi wisata. 

Desa Rangko menjadi unik karena berada tidak jauh dari masyarakat 

modern, walaupun desa ini merupakan kampung tradisional yang masih 

memelihara adat istiadat leluhurnya. Kehidupan sehari – hari mereka seperti  

masyarakat pada umumnya, karena secara penampilan, mereka tidak 

menunjukan berasal dari suatu komunitas tradisional. Banyak dari 

masyarakat kampung Rangko tidak mengetahui, kapan tepatnya kampung 

tersebut menjadi suatu destinasi wisata. Hal ini disebabkan masyarakat lebih 

fokus pada mata pencariannya sebagai nelayan. Tetapi dengan adanya 

obyek wisata tersebut, memberikan dampak baik bagi pendapatan ekonomi 

masyarakat sekitar. 

Banyak bisnis kepariwisataan kecil yang mulai dijalankan oleh 

beberapa keluarga di Desa Rangko ini, ada yang berprofessi sebagai boat 

driver dan pemandu wisata (walaupun hanya bisa menjelaskan dalam 

bahasa indonesia). Selain itu terdapat fasilitas pendukung seperti penunjuk 

jalan, rumah makan kecil, dan penginapan sederhana. Hal ini juga berimbas 

kepada sektor perusahaan hotel dan transportasi di Labuan Bajo karena 

banyaknya minat berkunjung ke desa ini.  Dari sektor ekonomi ini akan 

menentukan banyaknya peluang pekerjaan dan pendapatan daerah yang di 
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peroleh dari banyaknya wisatawan yang datang berkunjung. Itu sebabnya 

membutuhkan banyak pekerja yang handal yang direkrut oleh industri 

pariwisata itu sendiri.  

Peneliti menganggap Desa Rangko ini menjadi salah satu bukti bahwa 

pariwisata tidak hanya tentang merusak lingkungan tetapi dampak positif 

yang dihasilkan oleh pembangunan pariwisata itu sendiri yang berimbas 

langsung dengan masyarakt lokal setempat. Perencanaan dan pembangunan 

kepariwisataan yang perlu dilakukan secara terpadu antara berbagai 

komponen yang menentukan dan menunjang keberhasilannya seperti objek 

dan daya tarik wisata yang ada di daerah Desa Rangko ini. Semuanya perlu 

didukung oleh sumber daya manusia yang merupakan pelaku utama dalam 

pembangunan kepariwisataan, dan perlu ditingkatkan kualitas dan 

kuantitasnya. Tempat ini memiliki masa depan dan prospek yang baik untuk 

meningkatkan citra nama Labuan Bajo sebagai salah satu destinasi wisata 

dunia. 

Minimnya pengetahuan dari tokoh masyarakat dan masyarakat 

setempat terkait dengan prinsip pembangunan pariwisata yang 

berkelanjutan, menjadikan Desa Rangko menjadi sulit untuk bersaing 

dengan tempat – tempat wisata lainnya. Sejauh ini penerapan prinsip – 

prinsip pariwisata yang ada di Desa Rangko hanya terlihat dari beberapa 

poin saja. Tidak adanya kepengurusan yang pasti, kurangnya fasilitas yang 

memadai serta belum optimalnya penerapan pariwisata di desa ini, 

melatarbelakangani peneliti untuk melakukan penelitian dengan mengambil 
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judul tentang “Analisis Dampak Pembangunan Pariwisata di Bidang Sosial 

dan Ekonomi Masyarakat (studi kasus di Desa Rangko Kecamatan Boleng 

Nusa Tenggara Timur). 

B. Fokus  Masalah  

Agar penelitian ini bisa tetap terfokus dan dapat mendekati hasil yang 

maksimal maka peneliti memfokuskan pada: Bagaimana Analisis Dampak 

Pembangunan Pariwisata di Bidang Sosial dan Ekonomi Masyarakat di 

Desa Rangko? 

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk meneliti secara ilmiah 

mengenai analisis dampak pembangunan pariwisata di bidang sosial dan 

ekonomi terhadap masyarakat (studi kasus di Desa Rangko Kecamatan 

Boleng Nusa Tenggara Timur).  

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan akan memberikan masukan dan informasi 

bagi berbagai pihak yang berkepentingan yaitu: 

1. Bagi lembaga 

a. Hasil penelitian ini dapat menambah khasanah keilmuan sehingga 

dapat dijadikan referensi penelitian. 

b. Dapat menambah referensi dan menjadi acuan bagi para mahasiswa 

yang akan melaksanakan penelitian. 
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2. Bagi lokasi peneliti 

a. Sebagai saran dan pertimbangan dalam mengambil langkah – 

langkah pengelolaan selanjutnya 

b. Membantu dan mengevaluasi langkah – langkah pengelolaan yang 

telah dilakukan 

3.  Bagi peneliti  

a. Menambah pengetahuan dan wawasan yang diperoleh peniliti 

tentang partisipasi masyarakat dalam perkembangan objek wisata. 

b. Penelitian ini akan menjadi bekal peneliti dalam pengembangan dan 

pengetahuan di masa depan. 
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